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ABSTRAK 

Kota Depok merupakan salah satu kota Megapolitan Jabodetabekpunjur, yaitu Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, 

Bekasi, Puncak, dan Cianjur. Jumlah penduduk Kota Depok pada tahun 2011 mencapai 1.813.612 jiwa dengan luas 

wilayah 20.009,92 ha. Aktivitas penduduk yang tinggi menyebabkan kebutuhan terhadap lahan meningkat, sementara 

itu luas lahan pada dasarnya tidak berubah. Hal ini menimbulkan perbandingan yang tidak seimbang antarfperilaku 

manusia dan lingkungan dimana banyak lahan sawah yang dikembangkan menjadi kawasan terbangun. Keberadaan 

ekologi semakin menurun dan kurang mendapat perhatian sehingga berdampak pada bencana banjir setiap 

tahunnya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji ekologi lahan sawah di Kota Depok menggunakan data citra 

satelit Landsat-7 TM tahun 2000 dan citra satelit SPOT-4 tahun 2011. Kajian ekologi dilakukan dengan menganalisis 

konservasi air berdasarkan pembobotan variable curah hujan, penutup lahan dan kandungan liat. Selain itu dilakukan 

analisis ruang terbuka hijau (RTH) dan analisis sebaran titik banjir. Hasil menunjukkan telah terjadi perubahan penutup  

lahan sawah menjadi lahan terbangun sebesar 11,49%. Hasil perhitungan nilai ekologi yang diperoleh berdasarkan 

hasil pembobotan adalah lahan sawah yang mempunyai nilai ekologi tinggi merupakan kawasan konservasi air 

(80,21%), terdapat sebaran titik banjir (182;68 ha) dan memiliki RTH seluas 655,70 ha; Lahan sawah yang memiliki nilai 

ekologi sedang merupakan kawasan konservasi air (17,75%) dan mempunyai RTH seluas 143,64 ha; Dan lahan sawah 

yang memiliki nilai ekologi rendah merupakan wilayah genangan titik banjir (156,52 ha) dan mempunyai RTH seluas 

20,08 ha. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan tata ruang Kota Depok dipengaruhi oleh kebijakan pemanfaatan ruang pada tingkat nasional 

dan provinsi yang diarahkan sebagai kawasan penyangga dan resapan air untuk wilayah DKI Jakarta, kawasan 

industri dan permukiman, serta budidaya lahan basah (PERDA Kota Depok No. 2 tahun 2009). Lahan sawah 

dianggap sebagai barang publik, karena selain memberikan manfaat yang bersifat individual bagi pemiliknya, 

dan memberikan manfaat yang bersifat sosial. Kota Depok juga merupakan salah satu kota kawasan Megapolitan 

Jabodetabekpunjuryaitu Wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi, Puncak, Cianjur. Jumlah penduduk 

pada tahun 2011 mencapai 1.813.612 jiwa dengan luas wilayah 20.009,92 ha (BPS Kota Depok, 2011). Aktivitas 

pembangunan dan pertambahan penduduk yang tinggi menyebabkan kebutuhan terhadap lahan meningkat, 

sementara itu ketersediaan dan luas lahan pada dasarnya tidak berubah. 
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Gambar 4. Hasil analisis Ruang Terbuka Hijau di Kota Depok 
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Gambar 5. Foto lahan sawah yang beralih fungsi menjadi area perumahan 
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Analisis Sebaran Banjir 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa komposisi perubahan penutup lahan dalam kurun waktu 

sebelas tahun (2000-2011) terjadi peningkatan luasan kawasan terbangun menjadi 28,57 % dan lahan sawah 

mengalami konversi sebesar 11,49%. Karakteristik curah hujan di Kota Depok berdasarkan 4 stasiun yaitu: 

Stasiun Pancoran Mas, Lenteng Agung, Sawangan dan Stasiun Cibinong. Dari hasil analisis diperoleh sebaran 

genangan titik banjir di beberapa wilayah terutama di kawasan yang memiliki daerah resapan air yang kecil 

(Gambar 6). Hasil sebaran titik banjir pada lahan sawah di Kota Depok meliputi- 

• Terdapat genangan titik banjir seluas 182.68 ha berada di pinggiran Kota Depok, merupakan areal 
permukiman yang berdekatan dengan saluran sungai, yang sebagian lahan sawah beralih fungsi menjadi 
kolam ikan. 

• Terdapat genangan titik banjir pada lahan sawah seluas 91.65 ha berada di tengah Kota Depok yaitu 

di areal yang mulai di kembangkan untuk perumahan dan pusat perkembangan kota, memiliki saluran 

drainase yang tidak berfungsi dengan baik. 

Terdapat genangan titik banjir pada lahan sawah seluas 156.52 ha berada di pusat kota yang mayoritas 

penggunaan lahannya dimanfaatkan menjadi areal terbangun. Daerah resapan air dan saluran drainase 

sudah mengalami penurunan fungsinya sehingga^ada zona tersebut sering mengalami banjir. 

 

Gambar 6. Sebaran Titik Banjir di Kota Depok 
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Hasil analisis nilai ekologi lahan sawah di Kota Depok dengan menggunakan parameter konservasi air, 

ruang terbuka hijau dan sebaran titik banjir, maka diperoleh kriteria nilai ekologi tinggi, sedang dan rendah 

diperlihatkan pada Gambar 7 meliputi: 

• Lahan sawah yang memiliki nilai ekologi tinggi merupakan kawasan konservasi air dengan luas 657,29 

ha (80,21%), teTdapat sebaran titik banjir terbesar yaitu seluas 182,68 ha, mempunyai saluran drainase 

dan irigasi yang baik. Wilayah ini memiliki RTH seluas 655,70 ha dan mampu menyerap C02 sebesar 

114.878,64 tonC02/ha/tahun. 

• Lahan sawah yang memiliki nilai ekologi sedang merupakan kawasan konservasi dengan luas 145,41 ha 

(17,75%), mempunyai RTH seluas 143,64 ha yang mampu menyerap C02 sebesar 25.165,73 tonC02/ha/ 

tahun. 

• Lahan sawah yang memiliki nilai ekologi rendah merupakan wilayah genangan titik banjir seluas 156,52 ha 

dan mempunyai RTH seluas 20,08 ha yang mampu menyerap C02 sebesar 3.518,02 tonC02/ha/tahun. 

Tabel 2. Luas Kriteria Lahan Sawah sebagai Kawasan Konservasi Air 

Kriteria Kawasan Konservasi Luas (Ha) Prosentase (%) 

Rendah 16.72 2.04 

Sedang 145.41 17.75. 

Tinggi 657.29 80.21 

 

Gambar 7. Hasil analisis nilai Ekologi Lahan Sawah Kota Depok 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lahan sawah di Kota Depok sudah banyak mengalami perubahan 

yang dikonversi menjadi lahan terbangun. Padahal ditinjau dari aspek biofisik dan lahan sawah harus 

dipertahankan keberadaannya karena secara ekologi merupakan kawasan konservasi air yang tinggi yaitu 

seluas 657,29 ha (80,21%) dan memiliki RTH seluas 655,70 ha yang mampu menyerap C02 sebesar 114.878,64 

tonC02/ha/tahun, walaupun Kota Depok memiliki sebaran titik banjir terbesar yaitu seluas 182,68 ha. 
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